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ABSTRAK

Agustiarani Delveza, 2016: Strategi Pengembangan Fasilitas (Amenities)
Objek Wisata Panorama Tabek Patah
Kabupaten Tanah Datar

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh terdapatnya beberapa masalah pada
fasilitas (amenities) di Objek Wisata Panorama Tabek Patah. Tujuan penelitian
untuk mengetahui strategi pengembangan fasilitas (amenities) di Objek Wisata
Panorama Tabek Patah yang terdiri atas indikator akomodasi, tempat makan dan
minum, tempat belanja dan fasilitas umum di lokasi objek wisata.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan data kualitatif.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode wawancara,
observasi dan dokumentasi dengan melibatkan informan, vyaitu: Dinas
Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olahraga, pengelola objek wisata,
masyarakat sekitar objek wisata, serta wisatawan yang berkunjung objek wisata
dengan menggunakan teknik Snowball Sampling. Teknik analisis data dalam
penelitian ini meliputi: reduksi data, penyajian data dan pengambilan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Strategi pengembangan
akomodasi berupa mendirikan homestay, membuat paket khusus, mengatasi
kekurangan air dengan mengaliri air dari dataran rendah, melakukan pembinaan dan
pelatihan, membangun homestay yang memiliki nilai keunikan, memberikan citra positif,
memaksimalkan ketersediaan fasilitas homestay, menganalisis kebutuhan
wisatawan, dan menjadikan pesaing sebagai rekan bisnis. 2) Strategi pengembangan
tempat makan dan minum adalah mendirikan dapur di luar area, memvariasiakan menu,
memberikan dorongan kepada masyarakat, membuat pondok bertingkat, memberikan
pembinaan, menyatukan semua dapur dalam 1 bangunan, mengangkat keunikan
makanan, mendekor tempat makan dan minum dengan unik, mengikuti tren, memberikan
pelayanan prima, dan melakukan promosi. 3) Strategi pengembangan tempat belanja
adalah membangun tempat belanja berupa kios yang unik, menjual berbagai jenis oleh-
oleh, menggali kreatifitas masyarakat, memberikan pembinaan, mendorong minat
masyarakat, memvariasikan oleh-oleh, menjalin kerjasama fasilitas pariwisata lainnya,
melakukan promosi dan menjadikan pesaing sebagai rekan bisnis. 4) Strategi
pengembangan fasilitas umum di lokasi objek wisata adalah membuka kembali wahana
flying fox, mengembangkan arena outbound dan arena permainan untuk anak,
memperbaiki fasilitas, membuat bak penampung air hujan, menambah petugas,
menambah jumlah pondok, menyediakan penyewaan kuda, memberikan sentuhan
tradisional pada properti, memberikan pelayanan prima, melakukan gotong royong,
melakukan promosi dan mencari investor.

Kata Kunci: Strategi Pengembangan, Fasilitas (Amenities) Objek Wisata
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi yang terdapat di
Indonesia yang terkenal dengan keunikan adat dan budaya yang
dimilikinya. Tidak hanya sistem matrilineal (garis keturunan berdasarkan
garis keturunan ibu) yang menjadi keunikannya, namun terdapat juga
keunikan tradisi, pakaian, adat-istiadat, dan makanan yang merupakan
kekayaan dari segi kebudayaan yang dimiliki oleh provinsi yang mayoritas
penduduknya adalah orang minangkabau ini. Di samping potensi
kebudayaan yang sangat unik, Provinsi Sumatera Barat juga dianugerahi
dengan potensi-potensi pariwisata lainnya yang tersebar di seluruh
Kabupaten dan Kota.

Dewasa ini, hampir seluruh kabupaten dan kota yang terdapat di
Provinsi Sumatera Barat gencar mengoptimalkan pengembangan sektor
pariwisata mereka, terutama objek wisata. Seperti Objek Wisata Puncak
Mandeh dan Pantai Batu Kalang yang baru-baru ini diresmikan oleh
Pemerintah Daerah Kabupaten Pesisir Selatan, Objek Wisata Pulau Angso
Duo yang dimiliki oleh Kota Pariaman dan beberapa objek wisata baru
yang bermunculan di berbagai kabupaten dan kota lainnya. Kota Padang
yang dikenal sebagi kota transit dan kota bisnis-nya Provinsi Sumatera
Barat, saat ini juga mengusulkan Kota Padang sebagai daerah tujuan

wisata utama bagi wisatawan nusantara maupun mancanegara.



Demikian pula dengan Kabupaten Tanah Datar merupakan salah
satu kabupaten di Provinsi Sumatera Barat yang diminati oleh wisatawan
sebagai salah satu daerah tujuan wisata. Minat tersebut dapat dilihat
dengan meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan ke Kabupaten Tanah
Datar selama 3 tahun terakir. Adapun data mengenai meningkatnya
jumlah kunjungan wisatawan dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Jumlah Kunjungan Wisatawan ke Kabupaten Tanah

Datar
e | e | e, | Tow
2013 246.432 29.503 275.935
2014 825.055 101.245 926.300
2015 869.485 115.444 984.929
Sumber: Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Tanah
Datar.2015

Kabupaten Tanah Datar yang dikenal sebagai kota budaya
memiliki banyak potensi objek dan daya tarik wisata, terutama dibidang
budaya/sejarah dan alam. Selain kaya akan objek dan daya tarik wisata,
Kabupaten Tanah Datar juga memiliki atraksi-atraksi wisata yang
sebagian telah dijadikan sebagai event pariwisata tahunan, seperti pacu
jawi, Kkesenian randai, festival pagaruyuang, bahkan terlibat dalam
penyelenggaraan event besar nasional yaitu Tour De Singkarak.

Berdasarkan data yang didapatkan dari Badan Pusat Statistik
Kabupaten Tanah Datar dalam publikasi yang berjudul Tanah Datar
Dalam Angka 2014, sampai saat ini Kabupaten Tanah Datar memiliki
objek wisata sebanyak 159 objek yang tersebar di seluruh kecamatan.

Objek-objek tersebut terdiri atas 97 objek wisata sejarah/budaya, 1 objek



wisata agro, 56 objek wisata alam, 4 objek wisata minat khusus, serta 1
objek tempat rekreasi dan hiburan, sebagaimana yang dapat dilihat pada
Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Jumlah Objek Wisata di Kabupaten Tanah Datar

Jumlah Objek Wisata

No Kecamatan Wisata | \\ioio | Wisata | VVisata Tempat | Totq

Sejarah/ Agro Alam Minat Reks_era5|

Budaya Khusus | dan Hiburan
1 X Koto 2 1 13 16
2 Batipuh 2
3 Batipuh S 5
4 Pariangan 12 3 15
5 Rambatan 12 6 18
6 Limo Kaum 13 4 17
7 Tanjung Emas 17 18
8 Padang Ganting 2 7
9 Lintau Buo 5 1 13
10 | Lintau Buo Utara 4 7
11 Sungayang 5 5 11
12 Sungai Tarab 17 18
13 Salimpauang 6 9
14 Tanjung Baru 1 3

Total 97 1 56 4 1 159

Sumber: BPS Kabupaten Tanah Datar. Tanah Datar Dalam Angka 2014

Masing-masing objek wisata tersebut memiliki keindahan, daya
tarik dan potensi yang berbeda. Salah satu objek wisata yang memiliki
potensi yang bagus di Kabupaten Tanah Datar adalah Objek Wisata
Panorama Tabek Patah. Menurut sejarahnya, panorama ini dahulunya
merupakan benteng yang didirikan oleh kolonial Belanda sebagai tempat
peristirahat dan persinggahan dalam perjalanan dari Benteng Fort De

Kock di Bukittinggi menuju Benteng Van Der Cappelen di Batusangkar




atau sebaliknya, oleh karena itulah lokasi panorama ini juga dikenal
dengan sebutan Bukit Benteng.

Panorama Tabek Patah yang mulai dikunjungi wisatawan
semenjak tahun 80-an ini berada di Nagari Tabek Patah, Kecamatan
Salimpaung berjarak sekitar 19 KM dari pusat kota Batusangkar.
Panorama ini berada di lereng Gunung Merapi, berada disamping
perbukitan pinus serta memiliki pemandangan yang sangat bagus, dari
panorama ini dapat melihat hamparan sawah yang sangat luas, serta
perkampungan yang tersusun dengan indah. Objek Wisata ini perlu
dikembangkan karena memiliki pemandangan yang bagus serta memiliki
peluang yang mendukung, seperti prasarana yang telah tersedia,
banyaknya kunjungan wisatawan ke Kabupaten Tanah Datar dan Objek
Wisata Panorama Tabek Patah juga dijadikan sebagai salah satu objek
wisata unggulan Kabupaten Tanah Datar.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti pada tanggal 15 Januari
2016 dengan Bapak Firman yang merupakan petugas penjaga sekaligus
pengelola di Objek Wisata Panorama Tabek Patah, beliau mengatakan:
”Panorama Tabek Patah adalah salah satu panorama di kabupaten ini yang
memiliki potensi dengan klasifikasi A”. Pernyataan dari Bapak Firman
tersebut dibuktikan dengan data yang didapatkan di Dinas Kebudayaan,
Pariwisata, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Tanah Datar. Dimana,
potensi dengan klasifikasi A tersebut dinilai dari kualitas, keunikan dan

keberagam, skala jangkauan pemasaran, tingkat kunjungan, aksesibilitas,



sarana dan prasarana serta pertimbangan lainnya. Adapun rincian nilai
dari masing-masing aspek tersebut dapat dilihat pada Tabel 3 di bawah ini.

Tabel 3. Klasifikasi Objek Wisata Panorama Tabek Patah

. c
Kualitas dan g Sarana dan
Keunikan & | 5 | Aksesibilitas =
el S Prasarana T
Keberagaman S| a1 | =
a | .3 = S L
< = 5 S| 5| X
Lokasi 2 | x| 3|2|5x| < c s |ls| 5
= ] 2| < c I S F2
c |0 2| B8|82 s | 8|28 &|E8|5]|3
Slex| | 2|Z|s0| 2 |c3|2|5|E|E|F|X
= C ‘= = T o | © 7] o o] X n F=]
S|lEs|l 2| S| ElFa s| 8|S | 2| 38| s
|| T | = | S|l & &|a
() > = x < = c v [<5] (5]
X Pod o (L] O o g <] o) Y
v @ =
Tabek
3 4 4 | 31| 3 2 4 5 3 13|34 41| A
Patah

Sumber: Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Tanah Datar.
2015

Tidak hanya dinilai dari potensi, sebuah objek wisata dapat
dikatakan bagus apabila mampu menarik minat wisatawan untuk
berkunjung lebih dari 1 kali, karena wisatawan yang datang untuk pertama
kali ke suatu objek wisata bisa jadi didasari faktor keingintahuan,
sementara wisatawan yang datang lebih dari 1 kali membuktikan bahwa
wisatawan tersebut secara tidak langsung memberikan apresiasi positif
terhadap objek wisata yang bersangkutan. Oleh karena itu, sangat penting
keseriusan dalam pengembangan sebuah objek wisata.

Menurut Cooper (Dalam Suwena dan Widyatmaja, 2010), dalam
pengembangan suatu daerah tujuan wisata dalam hal ini objek wisata
harus didukung empat komponen utama yang dikenal dengan istilah 4A

yaitu: atraksi (attraction), fasilitas (amenities), aksesibilitas (acces), dan




pelayanan tambahan (ancillary service). Menurut Inskeep (Dalam
Shucaina, 2014), fasilitas wisata terdiri atas: akomodasi atau tempat
penginapan, tempat makan dan minum, tempat belanja seperti toko
souvenir dan oleh-oleh, dan fasilitas umum di lokasi objek wisata yang
terdiri atas area parkir, toilet umum, mushalla, dan lain-lain.

Dari sudut pandang mengenai fasilitas (amenities) yang terdapat di
sebuah objek wisata, peneliti melihat beberapa fasilitas yang terdapat di
Objek Wisata Panorama Tabek Patah bermasalah. Berdasarkan survei
yang peneliti laksanakan pada tanggal 15 Januari 2016 di Objek Wisata
Panorama Tabek Patah, dengan metode observasi dan dokumentasi, serta
wawancara kepada 5 orang wisatawan dan 1 orang pengelola, wisatawan
dan pengelola menggungkapkan bahwa kondisi fasilitas yang terdapat di
Objek Wisata Panorama Tabek Patah saat ini sudah tidak bagus karena
tidak dirawat.

Sampai saat ini, belum terdapat akomodasi di Objek Wisata
Panorama Tabek Patah. Sedangkan Objek Wisata Panorama Bukik
Shaduali sudah memiliki homestay di kawasan objek wisatanya. Padahal,
Objek Wisata Panorama Tabek Patah dan Objek Wisata Panorama Bukik
Shaduali sama-sama termasuk objek wisata unggulan di Kabupaten Tanah
Datar.

Sedangkan untuk tempat makan dan minum di sekitar Objek
Wisata Panorama Tabek Patah, peneliti hanya menemukan 1 buah warung

yang menjual makanan ringan dan itupun hanya buka pada hari Sabtu dan



Minggu, hal inilah yang dikeluhkan 80% dari 5 orang wisatawan.
Sedangkan 40% wisatawan mengeluhkan tidak adanya terdapat berbelanja
seperti toko oleh-oleh atau souvenir di sekitar kawasan Objek Wisata
Panorama Tabek Patah.

Ditinjau dari fasilitas umum di lokasi Objek Wisata Panorama
Tabek Patah, peneliti menemukan beberapa masalah yaitu, kondisi toilet
umum di Objek Wisata Panorama Tabek Patah kurang bersih.
Berdasarkan observasi peneliti, di Objek Wisata Panorama Tabek Patah
terdapat 3 buah toilet, hanya 2 diantaranya masih digunakan namun berada
di luar area panorama dan juga jalan menuju ke toilet ditumbuhi
rerumputan yang cukup tinggi dan kondisi kebersihan toilet pun kurang
bersih. Sementara itu, 1 toilet yang berada di dalam kawasan Objek
Wisata Panorama Tabek Patah tidak difungsikan lagi. Melihat
permasalahan tersebut 80% wisatawan setuju dengan pendapat peneliti
bahwa toilet beserta jalan menuju toiletnya kurang bersih dan rumputnya
juga telah tinggi.

Fasilitas umum lainnya yang bermasalah di Objek Wisata
Panorama Tabek Patah adalah mushalla, selain pagar pembatas terlihat
rusak, lantai mushalla juga kotor, serta banyak rumput liar tumbuh di
sekitar dan di jalan menuju mushalla. Terkait dengan masalah ini, 100%
dari 5 orang wisatawan menyatakan kondisi mushalla sebenarnya masih
bagus, namun lantainya tidak bersin dan rumput sekitarnya tidak

dipelihara. Kemudian mereka mengatakan bahwa seharusnya ada tempat



berwudu’ di dekat mushalla, karena saat ini mereka harus berwudu’ di
toilet. Adapun potret kondisi mushalla yang terdapat di Objek Wisata

Panorama Tabek Patah dapat dilihat pada Gambar 1 berikut ini.

Gambar 1. Kondisi Mushalla

Fasilitas umum lainnya yang bermasalah di Objek Wisata
Panorama Tabek Patah adalah tempat duduk untuk wisatawan. Di Objek
Wisata Panorama Tabek Patah terdapat 2 jenis tempat duduk untuk
wisatawan, yaitu berupa pondok dan bangku. Pada awalnya, terdapat 4
buah pondok dengan atap gonjong, namun pada saat ini hanya terdapat 3
buah saja, 2 diantaranya sudah tidak memiliki atap serta dikelilingi oleh
tumbuhan liar yang cukup tinggi. Sedangkan tempat beristirahat berupa
bangku, bermasalah pada kerapian dan kebersihan sekitar bangku, banyak
rumput yang tidak dipotong serta sampah yang berserakan.  Dari
permasalahan tersebut 80% dari 5 orang wisatawan menganggap hanya
beberapa tempat yang bisa digunakan, ditambah lagi kondisi rumput

sekitar yang lumayan panjang serta sampah yang berserakan sehingga



mengganggu kenyaman mereka. Salah satu kondisi pondok yang terdapat
di Objek Wisata Panorama Tabek Patah dapat dilihat pada Gambar 2 di

bawah ini.

Gambar 2. Kondisi Salah Satu Pondok di Panorama
Tabek Patah

Melihat semua permasalahan fasilitas diatas, peneliti melakukan
wawancara terhadap petugas pengelola Objek Wisata Panorama Tabek
Patah vyaitu Bapak Firman, beliau mengakui bahwa Objek Wisata
Panorama Tabek Patah dipromosikan dan diawasi oleh Dinas
Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Tanah Datar,
sedangkan pengelolaan diserahkan kepada Nagari Tabek Patah. Namun
untuk struktur organisasi, di Objek Wisata Panorama Tabek Patah tidak
ada struktur jelasnya karena saat ini hanya Bapak Firman yang ditugaskan
untuk mengelola dan menjaga Objek Wisata Panorama Tabek Patah,
sedangkan pada tahun-tahun sebelumnya Objek Wisata Panorama Tabek
Patah juga ditugaskan pengelolaannya kepada 1 orang masyarakat saja

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 10 tahun 2009 tentang
kepariwisataan, “Pariwisata merupakan berbagai macam kegiatan wisata

dan didukung berbagai fasilitas dan layanan yang disediakan oleh
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masyarakat, pengusaha, pemerintah dan pemerintah daerah”. Dalam
penyelenggaraan pariwisata di Objek Wisata Panorama Tabek Patah
sangat tergantung pada kerjasama antara masyarakat, pengusaha dan
pemerintah dalam menyediakan berbagai macam fasilitas dan layanan
pendukung lainnya, dimana kerjasama tersebut hendaknya merumuskan
strategi-strategi yang baik dalam pengembangannya.

Menurut Maryam (2011: 44), “Ada dua faktor yang perlu
diperhatikan dalam menerapkan strategi yaitu internal dan eksternal”.
Faktor internal merupakan kekuatan dan kelemahan dimiliki oleh objek
wisata, dan eksternal berupa peluang dan ancaman. Menurut Rangkuti
(2005: 18), “Analisis SWOT adalah: identifikasi berbagai faktor secara
sistematis untuk merumuskan strategi perusahaan”. Analisis ini ditujukan
untuk memaksimalkan kekuatan dan peluang serta meminimalkan
kelemahan dan ancaman.

Berdasarkan klasifikasi potensi objek wisata pada level A yang
telah dimiliki oleh Objek Wisata Panorama Tabek Patah disertai dengan
segala permasalahan yang dapat menyebabkan matinya objek wisata ini,
maka dirasa perlu untuk merumuskan strategi dalam pengembangannya,
agar kebutuhan wisatawan terhadap fasilitas Objek Wisata Panorama
Tabek Patah terpenuhi dan mampu meningkatkan jumlah kunjungan
wisatawan.

Sehingga atas dasar inilah peneliti berkeinginan untuk menggali

lebih dalam berbagai hal yang dibutuhkan dalam merumuskan strategi
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pengembangan Objek Wisata Panorama Tabek Patah. Keinginan tersebut
peneliti tuangkan dalam bentuk proposal penelitian yang berjudul
“Strategi Pengembangan Fasilitas (Amenities) Objek Wisata

Panorama Tabek Patah Kabupaten Tanah Datar”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah sebelumnya, penulis

mengemukakan beberapa masalah yang ditemukan, yaitu :

1. Belum terdapat akomodasi.

2. Ketersedian tempat membeli makanan dan minuman masih sangat
kurang.

3. Tidak tersedianya tempat perbelanjaan, seperti toko oleh-oleh dan
souvenir

4. Beberapa fasilitas umum di lokasi objek wisata bermasalah, antara
lain: kondisi toilet kurang bersih serta akses untuk jalan kesana tidak
bagus, kondisi mushalla yang tidak terawat, kondisi beberapa pondok

dan bangku yang sudah tidak layak digunakan.

. Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
dijabarkan di atas yang menjadi fokus masalah adalah strategi
pengembangan fasilitas (amenities) Objek Wisata Panorama Tabek Patah
Kabupaten Tanah Datar yang terdiri atas akomodasi, tempat makan dan

minum, tempat belanja dan fasilitas umum di lokasi objek wisata.
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D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah sebelumnya, maka
perumusan masalah dalam penelitian adalah bagaimana strategi
pengembangan fasilitas (amenities) Objek Wisata Panorama Tabek Patah
Kabupaten Tanah Datar yang terdiri dari akomodasi, tempat makan dan
minum, tempat belanja dan fasilitas umum di lokasi objek wisata?
E. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
strategi pengembangan fasilitas (amenities) Objek Wisata Panorama
Tabek Patah Kabupaten Tanah Datar.
2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus penelitian yang ingin dicapai adalah :
a. Untuk mengetahui strategi pengembangan akomodasi di Objek
Wisata Panorama Tabek Patah Kabupaten Tanah Datar.
b. Untuk mengetahui strategi pengembangan tempat makan dan
minum di Objek Wisata Panorama Tabek Patah Kabupaten Tanah
Datar.
c. Untuk mengetahui strategi pengembangan tempat belanja di Objek
Wisata Panorama Tabek Patah Kabupaten Tanah Datar.
d. Untuk mengetahui strategi pengembangan fasilitas umum di lokasi

Objek Wisata Panorama Tabek Patah Kabupaten Tanah Datar.
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F. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini, manfaat yang diharapkan adalah :
1. Bagi Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olahraga Kabupaten
Tanah Datar
Hasil penelitian ini  dapat menjadi usulan dalam
mengembangkan Objek Wisata Panorama Tabek Patah Kabupaten
Tanah Datar kedepannya.
2. Bagi Pengelola
Semoga dapat menjadi usulan dalam mengelola Objek Wisata
Panorama Tabek Patah kedepannya.
3. Bagi Jurusan Pariwisata Universitas Negeri Padang
Menambah penelitian di Jurusan Pariwisata Universitas Negeri
Padang tentang strategi pengembangan fasilitas (amenities) objek
wisata.
4. Bagi Peneliti Berikutnya
Semoga hasil penelitian ini nantinya dapat menjadi salah satu
bahan acuan dalam penelitian berikutnya.
5. Bagi Peneliti
Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan serta menjawab
keingintahuan peneliti terkait strategi pengembangan fasilitas
(amenities) Objek Wisata Panorama Tabek Patah Kabupaten Tanah
Datar serta hasil penelitian ini digunakan untuk memenuhi persyaratan

memperoleh gelar Sarjana Sains Terapan.



